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JAKARTA (IM) - Dalam rangka memperingati 
Hari Obesitas Sedunia 2024, Nutrifood bersama 
 Kemenkes (Kementerian Kesehatan Republik In-
donesia) dan Badan POM (Pengawas Obat dan 
Makanan) mengedukasi masyarakat tentang penting-
nya batasi konsumsi gula, garam, dan lemak (#Bata-
siGGL) serta memahami cara baca label kemasan.

Dalam edukasi ini, Nutrifood, Kemenkes dan 
Badan POM juga mengajak masyarakat untuk 
menjadi agen perubahan (agent of  change) dengan 
menyebarkan informasi seluas mungkin terkait cara 
cerdas pilih makanan yang rendah GGL melalui 
konten edukatif  di media sosial untuk cegah dan 
atasi Obesitas. 

“Sejalan dengan tema Hari Obesitas Sedunia ta-
hun ini, di mana World Obesity Federation memberi 
kebebasan untuk mengangkat topik obesitas dari 
berbagai perspektif, Nutrifood pun memilih topik 
"Menjadi Agen Perubahan" untuk menginspirasi 
setiap orang agar menyebarkan edukasi penting-
nya membatasi konsumsi gula, garam, lemak dan 
membaca label kemasan agar orang semakin banyak 

orang terhindar dari risiko obesitas yang bisa me-
nyebabkan prediabetes, diabetes dan penyakit tidak 
menular lainnya,” jelas Head of  Strategic Marketing 
Nutrifood Susana, dalam media workshop di Jakarta, 
Senin (4/3).

Hadir dalam media workshop tersebut Direktur 
P2PTM (Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Ti-
dak Menular) Dr. Eva Susanti, Ahli Gizi dan Content 
Creator Putri MJ, Pengawas Farmasi dan Makanan 
Ahli Muda, Direktorat Standardisasi Pangan Olahan 
Badan POM RI Pratiwi Yuniarti Martoyo.

Menurut Direktur P2PTM Kemenkes Dr. 
Eva Susanti, Obesitas merupakan masalah global 
yang berdampak pada 2 milyar penduduk dunia 
dan mengancam kesehatan masyarakat termasuk 
di Indonesia.

“Di Indonesia sendiri, dalam kurun waktu 10 
tahun terjadi peningkatan obesitas yang cukup 
signifi kan dari 10,5% di tahun 2007 menjadi 
21,8% di tahun 2018, sehingga Obesitas saat 
digolongkan sebagai penyakit yang perlu diin-
tervensi secara komprehensif,” imbuhnya.  kris
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CIKARANG (IM) - Presi-
dent University resmi mengangkat 
Prof. Satyanegara sebagai Chair-
man of  the Board of  Trustees 
atau Ketua Wali Amanat Fakultas 
Kedokteran (FK). 

Pengangkatan ditandai de-
ngan penandatanganan dokumen 
yang dilakukan Ketua Dewan 
Pembina Yayasan Pendidikan 
President University Dr. SD 
Darmono di Fablab (Fabrication 
Laboratorium), President Univer-
sity Convention Center (PUCC) 
Cikarang, Bekasi, Jumat (1/3) lalu. 

Pada saat pengangkatan, Prof. 
Satyanegara membagi periode 
kedokteran dunia dalam empat 
tahap. 

yang lebih personal dan presisi. 
SD Darmono menjelaskan, 

pengangkatan Prof. Satyanegara 
sebagai Chairmanof  the Board 
of  Trustees semakin memperkuat 
posisi Fakultas Kedokteran Presi-
dent University yang usianya baru 
beberapa bulan. 

President University secara 
resmi baru membuka Fakultas 
Kedokteran pada Agustus 2023. 

"Semoga juga kita bisa men-
jalankan pendidikan dan ke-
sehatan yang berdampak baik bagi 
masyarakat kita. Agar bersama 
ini kita bersama para akademisi 
bisa mengambil peran yang baik 
di tengah masyarakat," pungkas 
Darmono.  kris/jhk

Pertama, dari periode awal 
sampai dengan tahun 1799 yang 
disebutnya sebagai masa Primitive 
Medicine. "Ini ditandai dengan 
pengobatan yang bersumber dari 
bahan-bahan alam," ujarnya. 

Lalu periode kedua (1880-
1950) yang dikenal dengan sebu-
tan Development Medicine. Hal 
ini ditandai dengan adanya inovasi 
dan evolusi dalam bidang medis, 
yang diawali dengan ditemukan-
nya listrik, vaksinasi, metode 
anastesi, jarum suntik, benang 
jahit dan berbagai alat kedokteran 
sederhana lainnya. 

"Beberapa tokoh pada era 
ini yaitu Edward Jenner yang 
menemukan vaksin cacar, Josep 

Lister, seorang pionir antiseptic 
bedah, dan Louis Pasteur, penemu 
bakteri," jelas Prof. Satyanegara. 

Beberapa alat kedokteran 
yang menandai era tersebut adalah 
penemuan jarum injeksi, mesin X-
Ray, mikroskop, dan tensimeter. 

Pada era itu juga ditandai 
penggunaan ether sebagai metode 
untuk melakukan anastesi, steri-
lisasi instrumen bedah, dan mun-
culnya kembali operasi cadaver 
pada 1954 di University of  Padua, 
Italia, serta beberapa lainnya. 

Periode ketiga (1950 – 2019) 
disebut sebagai periode Modern 
Medicine. "Pada masa ini terjadi 
lompatan besar dalam bidang 
kedokteran. Bukan hanya caku-

pannya yang kian meluas, tetapi 
juga semakin mendalam ke bidang 
genetika, imunologi dan farma-
kologi," kata Prof. Satyanegara. 

Menurutnya, Era tersebut, juga 
ditandai dengan pengobatan yang 
tidak hanya berbasis anamnesis, 
tapi juga didukung oleh alat-alat 
pemeriksaan yang lebih objektif. 

Beberapa temuan penting pada 
era ini, kata Prof. Satyanegara , 
adalah penicilin sebagai antibiotik, 
identifikasi DNA dan genetik, 
CT-Scan, MRI, PET-Scan, bah-
kan termasuk transplantasi organ, 
stem-cell dan genomik. 

"Salah satu yang sangat 
fenomenal adalah human genom 
project. Proyek ini melibatkan 

ilmuwan dari 20 institusi dan 
enam negara, yakni Jepang, China, 
Prancis, Inggris dan AS," jelas 
Prof. Satyanegara. 

Selanjutnya pada periode ke-
empat, dimulai sejak tahun 2020, 
dunia kedokteran memasuk era 
Preventive Medicine, yang kerap 
juga disebut Future Medicine. 

"Ciri khas era ini adalah lebih 
mengutamakan pencegahan. Hal 
tersebut ditandai dengan upaya 
untuk menemukan gejala yang 
lebih spesifi k, memperbaikinya 
dan bahkan menghentikan gejala 
sesuai dengan penyakitnya," jelas 
Prof. Satyanegara. 

Era tersebut, imbuhnya, juga di-
tandai dengan metode pengobatan 
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Titin LusianaTitin Lusiana Edwin PurwohandiantoEdwin Purwohandianto

Cap Go Meh merupakan mo-
mentum yang tepat untuk memper-
erat silahturami antar keluarga dan 
teman, toleransi dan kerukunan an-
tar umat beragama juga persatuan 
dan kesatuan untuk Indonesia maju 
berazaskan Pancasila.

Gubernur Distrik Perkumpu-
lan Lions Indonesia 307-B1 Titin 
Lusiana mengatakan kegiatan 
sosial Lions Club yang diadakan 
salah satunya adalah perayaan Cap 
Go Meh. 

“Kami dari Lions Club sangat 
bertoleransi, maka dari itu pe-
rayaan yang di adakan oleh Lions 
Club  Distrik 307-B1 selain Cap 
Go Meh ada Perayaan Natal dan 
Halal Bi Halal,” ujarnya.  kris

JAKARTA (IM) - Perkum-
pulan Lions Indonesia Distrik 
307-B1 selenggarakan Semarak 
Cap Go Meh bersama 600 ang-
gota Lions, sponsor dan 100 
Lansia dari  perwakilan 10 Panti 
Jompo. Acara dilangsungkan di 
Restaurant Sense Mangga Dua, 
Sabtu (2/3) malam.

Dalam acara tersebut, diserah-
kan donasi renovasi kepada Panti 
Jompo Kasih Sayang, Duren Jaya 
– Bekasi Timur. 

Semarak Cap Go Meh dimeri-
ahkan dengan hiburan barongsai, 
tari-tarian dan musik Tradisional 
Tiongkok, atraksi Wushu serta 
penampilan penyanyi Anny Lay 
dan Miss Chinese Indonesia Mar-
cella Mulyawan.

Tak ketinggalan juga pentas 
fashion show karya designer muda 
Kimberly Tandra dan Group 
Band KAGAMI super club.

“Kepanitiaan Semarak Cap 
Go Meh ini melibatkan 12 club 
dari Distrik 307-B1, dengan tu-

gas menghimpun dana 
dari para anggota Lions 
maupun para sponsor. 
hasil dana yang ter-
kumpul, untuk biaya 
renovasi Panti Jompo 
Kasih Sayang senilai 
Rp150 juta,” ujar 
Ketua Panitia Edwin 
Purwohandianto dari 
Lions Club Jakarta 
Host.

Lebih lanjut Ed-
win menyampaikan 
12 Lions Club (LC) 
yang duduk dikepa-
nitiaan meliputi LC 
Tangerang Happy, LC 
Jakarta Host, LC Ja-
karta Jayakarta Prima, 
LC Jakarta Mitra Any-
elir, LC Jakarta Muti-
ara Prima, LC Jakarta 
Nusantara, LC Jakarta 
Ruby Prima, LC Jakarta Timur Dia-
mond Happy,  LC Jakarta Timur 
Ebony, LC Jakarta Victory Prima , 

LC Tangerang Balakosa Happy dan 
LC Jakarta Indo Prima.

Kemudian Panti Jompo yang 

telah direnovasi oleh Panitia Cap 
Go Meh antara lain Panti Jom-
po Caritas (2017),  Panti Wisma 

Mulia (2018), Yayasan 
Bunga Bakung (2019), 
Panti Jompo Kasih An-
ugerah (2020), Panti 
Jompo Bethsalom dan 
Panti Jompo PNIEL 
(2023)

Acara Cap Go 
Meh sudah diadakan 
sejak tahun 2000, telah 
dilaksanakan sebanyak 
23 kali, dan diprakar-
sai oleh Penasehat Pa-
nitia Handi Buntara 
Sjarifuddin dari Lions 
Club Jakarta Host.

Cap Go Meh merupakan per-
ayaan yang penting untuk warga 
Tionghoa di seluruh belahan dunia.  
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